PENGOLAHAN LIMBAH CAIR TERPADU DENGAN 








1.1 Latar Belakang 
Industri yang mengalirkan buangan limbah cairnya ke aliran di sekitarnya 
semakin bertambah banyak, sehingga akan menyebabkan beberapa hal, seperti 
aliran air yang semakin tercemar, merusak tatanan kehidupan air (ikan dan 
mikroorganisme) merusak ketersediaan air untuk kepentingan umum (misalnya: 
fasilitas rekreasi dan fasilitas belanja) serta tidak layak sebagai sumber persediaan 
air bersih. Aliran air tersebut tidak memenuhi standar sebagai persediaan air 
industri. Untuk mencegah terjadinya permasalahan tersebut, maka diadakan suatu 
upaya pengawasan atau pemantauan terhadap limbah cair yang dibuang.  
Kegiatan industri, domestik dan kegiatan lain berdampak negatif terhadap 
makhluk hidup yang bergantung pada sumber daya air. Oleh karena itu, 
diperlukan pengelolaan dan perlindungan sumber daya air secara seksama. 
Pengendalian pencemaran yang ditimbulkan oleh limbah cair terpadu perlu 
mendapat perhatian yang serius untuk dipelajari dan diteliti agar tingkat 
pencemaran limbah yang di buang ke lingkungan sekitar berada di bawah baku 
mutu lingkungan (BML) yang telah ditetapkan pemerintah. Hal ini memerlukan 
penanganan yang terpadu antara pihak pemerintah, industri dan masyarakat, juga 
diperlukan teknologi pengolahan limbah cair untuk mengurangi kadar-kadar 
pencemar yang terdapat pada limbah-limbah tersebut. Metcalf dan Eddy (2003) 
mendefinisikan air limbah berdasarkan titik sumbernya, yaitu sebagai kombinasi 
cairan atau air atau limbah yang dihasilkan dari permukiman, institusi, dan 
kegiatan komersial dan industri, yang bisa saja bercampur dengan air tanah, air 
permukaan, dan air hujan. Kombinasi dari berbagai cairan atau air atau limbah 
inilah yang disebut limbah cair terpadu. 
Penambahan bahan kimia ke dalam limbah yang akan diolah masih 
memiliki banyak kekurangan. Seperti penggunaan bahan kimia (alum) sebagai 
koagulan yang dapat menurunkan nilai pH pada air yang diolah sehingga 
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dibutuhkan larutan basa untuk menaikkan pH, dimana hal tersebut dapat 
menambah biaya operasional yang diperlukan. Masih banyaknya kekurangan 
dalam metode penambahan bahan kimia ini, maka dibutuhkan suatu metode 
pengolahan limbah yang murah, mudah, efektif dan inovatif dalam mengolah 
limbah cair sebelum dibuang ke lingkungan, salah satunya menggunakan metode 
elektrokoagulasi.  
 Metode elektrokoagulasi terbentuk melalui pelarutan logam dari anoda 
yang kemudian berinteraksi secara simultan dengan ion hidroksi dan gas hidrogen 
yang dihasilkan dari katoda.  Elektrokoagulasi mampu mengolah berbagai polutan 
termasuk padatan tersuspensi, logam berat, tinta, bahan organik (seperti limbah 
domestik), minyak dan lemak, ion, dan radionuklida. Karakteristik polutan 
mempengaruhi mekanisme pengolahan, misalnya polutan berbentuk ion akan 
diturunkan melalui proses presipitasi sedangkan padatan tersuspensi yang 
bermuatan akan diabsorbsi ke koagulan yang bermuatan (Nouri, 2010). 
Sekarang ini telah banyak penelitian mengenai elektrokoagulasi untuk 
mengolah limbah yang ada, baik limbah domestik maupun limbah non-domestik. 
Namun belum ada yang mengolah limbah cair secara terpadu dengan mengolah 
beberapa jenis limbah dalam satu pengolahan. Untuk itulah perlu dilakukan 
pengkajian proses melalui percobaan-percobaan dan pengujian terhadap 
karakterisasi limbah cair terpadu.  
 
1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
a. Karakterisasi limbah cair terpadu menggunakan metode elektrokoagulasi  
sebelum dan setelah dianalisa. 
b. Menentukan kondisi optimum metode elektrokoagulasi dengan variasi 
waktu, tegangan dan elektroda. 
c. Menentukan efektivitas metode elektrokoagulasi dalam mengurangi kadar 







1.3 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Mengembangkan ilmu pengetahuan serta menambah wawasan mengenai 
pengolahan limbah cair terpadu dengan menggunakan metode 
elektrokoagulasi. 
b. Memberikan alternatif pengolahan limbah cair terpadu yang inovatif, 
murah dan efektif tanpa menggunakan bahan kimia (koagulan). 
c. Memberikan informasi kepada pembaca, masyarakat dan pemerintah 
manfaat dari metode elektrokoagulasi terhadap pengolahan limbah cair 
terpadu. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah di atas, maka penulis akan merumuskan masalah yaitu: 
a. Bagaimanakah karakteristik dari limbah cair terpadu yang diteliti sebelum 
dan sesudah pengolahan dengan metode elektrokoagulasi? 
b. Bagaimana pengaruh waktu, tegangan dan variasi elektroda dari metode 
elektrokoagulasi terhadap hasil akhir limbah yang diolah? 
c. Bagaimana efektivitas metode elektrokoagulasi dalam mengurangi kadar    
 pencemar pada limbah cair terpadu? 
